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AbStrAk
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) alur, tokoh dan penokohan, dan 
latar (2) manusia Bali dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini dengan menggunakan 
pendekatan Antropologi Sastra. Jenis penelitan ini adalah deskriptif kualitatif. Data penelitian 
berupa satuan peristiwa yang berisi informasi mengenai alur, tokoh dan penokohan, dan latar 
serta manusia Bali dengan segala sikap dan perilakunya. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah novel Tarian Bumi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengobservasi novel 
Tarian Bumi. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri. Teknik analisis data adalah teknik 
deskriptif kualitatif. Teknik tersebut dipergunakan karena data­data dalam penelitian ini 
berupa satuan peristiwa dalam novel yang merupakan data kualitatif. Penjelasan dalam 
penelitian ini dilakukan secara deskriptif yang berusaha menampilkan deskripsi mengenai 
hal­hal yang menunjukkan alur, tokoh dan penokohan, dan latar, serta manusia Bali dalam 
novel Tarian Bumi. Adapun hasil penelitiannya adalah sebagai berikut. (1) Alur campuran, 
awal cerita dibuka dengan kisah Telaga yang menjadi seorang perempuan Sudra, kemudian 
Telaga menyibak tabir masa lalu, dan cerita diakhiri dengan kisah Telaga menjadi perempuan 
Sudra. Tokoh utama Ida Ayu Telaga Pidada yang memenuhi syarat sebagai tokoh utama 
karena paling berhubungan erat dengan tema, banyak berinteraksi dengan tokoh lain, dan 
frekuensi kemunculan paling banyak. Penokohan setia. Latar di pulau Bali. (2) Manusia 
Bali dengan segala kekayaan budaya yang tercermin dalam bentuk (a) sistem bahasa dalam 
novel Tarian Bumi dapat menunjukkan perbedaan kelas sosial, (b) sistem pengetahuan dapat 
dipahami dari cara berpikir tradisional dan cara berpikir modern, (c) sistem kemasyarakatan 
atau organisasi sosial ditunjukkan dengan aturan­aturan adat yang harus dipatuhi, (d) sistem 
peralatan hidup dan teknologi dalam novel Tarian Bumi menunjukkan perbedaan kelas sosial, 
(e) sistem mata pencaharian juga dapat menunjukkan perbedaan kelas sosial, (f) sistem 
kepercayaan atau agama tidak terlepas dari upacara keagamaan, (g) sistem kesenian meliputi 
tarian Bali dan Lukisan.
kata kunci: Bali, unsur kebudayaan, sosial budaya
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HUMAN OF bALI IN tArIAN bUMI NOVEL bY OkA rUSMINI: LItErAtUrE 
ANtHrOPOLOGY APPrOACH
AbStrACt
This study aimed to describe (1) plots, characters and characterizations, and background (2) in a 
novel human Bali Tarian Bumi works by using the approach of Oka Rusmini Literary Anthropology. 
This type of research is descriptive qualitative .The research data in the form of units of events that 
contains information about plots, characters and characterizations, and background as well as human 
Bali with all the attitude and behavior. Sources of data in this study is novel Tarian Bumi. The data 
collection was done by observing the novel Tarian Bumi. The research instrument is the researcher 
himself. The technique of data analysis is descriptive qualitative techniques. The technique used for 
the data in this study is a unit which is a novel event in the qualitative data. The explanation in this 
study conducted descriptive trying to show a description of the things that show plots, characters and 
characterizations, and background, as well as in the novel human Bali Tarian Bumi. The research results 
are as follows. (1) The flow of the mixture, the beginning of the story opens with the story of the lake 
becomes a Sudra woman, then Ponds uncover the veil of the past, and the story ends with the story of 
Ponds became Sudra woman. The main character Ida Ayu Telaga Pidada qualified as the main character 
because it most closely linked to the theme, a lot of interaction with other characters, and the frequency 
of occurrence of most. Faithful characterizations. Background on the island of Bali. (2) Human Bali with 
all the wealth of culture that is reflected in the form of (a) the system of language in the novel Dance of 
the Earth may indicate differences in social class, (b) knowledge of the system can be understood from 
the traditional way of thinking and modern ways of thinking, (c) the social system or social organization 
indicated by the customary rules that must be obeyed, (d) living equipment systems and technology in 
the novel dances Earth demonstrate differences in social class, (e) livelihood systems can also indicate 
differences in social class, (f) religious belief system or not regardless of religious ceremonies, (g) art 
systems include Balinese dance and painting.
Keywords: Bali, elements of culture, socio-cultural
PENDAHULUAN 
Dalam perubahan sosial dan budaya, 
sistem nilai budaya dari luar dipakai sebagai 
ukuran untuk menggeser budayanya sendiri 
yang telah diwariskan oleh leluhur (Triguna, 
2004:11).Novel yang dipilih dalam penelitian 
ini adalah novel Tarian Bumi karya Oka 
Rusmini.Dalam novel ini, Oka Rusmini 
menyuguhkan sebuah realitas Bali yang jauh 
dari terkesan eksotik. Alasan memusatkan 
perhatian pada novel Tarian Bumi dengan 
pertimbangan novel Tarian Bumi karya Oka 
Rusmini mengandung unsur­unsur budaya, 
termasuk kedudukan perempuan dalam 
masyarakat dan beban diskriminasi kasta.
Novel Tarian Bumi mencoba untuk meng­
gambarkan keadaan masyarakat Bali dengan 
berbagai masalah sosial dan aturan adat 
yang harus dipatuhi. Novel ini mengupas 
kehi dupan perempuan Bali yang jarang 
dijumpai dalam karya sastra yang telah ada.
Novel ini juga menceritakan pemberontakan 
terhadap adat yang dipandang sebagai 
ketidak adilan sistem oleh para tokoh wanita 
di dalamnya. Para tokoh wanita itu men­
coba memperjuangkan nasib mereka dengan 
menentang adat. Penentangan itu muncul 
dari berbagai bentuk, salah satunya adalah 
pernikahan yang berbeda kasta yang dilaku­
kan oleh Ida Ayu Telaga Pidada yang berasal 
dari kasta Brahmana dengan Wayan Sasmitha 
yang berasal dari kasta Sudra.
Novel Tarian Bumi akan dikaji dengan 
pendekatan antropologi sastra sebagai studi 
karya sastra. Antropologi sastra dianggap 
sebagai salah satu kajian sastra yang mene­
laah hubungan antara sastra dan budaya 
terutama untuk mengamati bagaimana sastra 
digunakan dalam kehidupan sebagai alat 
dalam tindakan bermasyarakat. Rumusan 
masalah yang diangkat dalam penelitian 
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ini adalah bagaimana gambaran alur, tokoh 
dan penokohan, dan latar, serta bagaimana 
gambaran manusia Bali dalam novel Tarian 
Bumi?
Secara luas antropologi berarti ilmu 
pengetahuan yang mempelajari manusia 
dan kebudayaan dalam berbagai aspek. 
Menurut E. B. Tylor (dalam Harsojo, 1986:92) 
kebudayaan adalah keseluruhan yang 
kompleks, yang di dalamnya terkandung 
ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 
moral, hukum, adat istiadat dan kemampuan 
yang lain serta kebiasaan yang didapat 
oleh manusia sebagai anggota masyarakat. 
Koentjaraningrat (2009:164) menyebutkan 
ada tujuh unsur kebudayaan.Ia menyebutkan 
sebagai isi pokok kebudayaan. Ketujuh unsur 
kebu dayaan itu adalah sistem bahasa, sistem 
pengetahuan, sistem kemasyarakatan, sistem 
peralatan hidup, sistem mata pencaharian, 
sistem kepercayaan, dan sistem kesenian.
Menurut Ratna (2009:351) secara definitif 
antropologi sastra adalah studi mengenai karya 
sastra dengan relevansi manusia (anthropos). 
Dengan melihat pembagian antropologi 
men jadi dua macam, yaitu antropologi fisik 
dan antropologi kultural, maka antropologi 
sastra dibicarakan dalam kaitannya dengan 
antropologi kultural, dengan karya­karya yang 
dihasilkan oleh manusia, seperti: bahasa, religi, 
mitos, sejarah, hukum, adat istiadat, dan karya 
seni, khususnya karya sastra. Antropologi 
sastra (dianggap) menjadi salah satu teori atau 
kajian sastra yang menelaah hubungan antara 
sastra dan budaya terutama untuk mengamati 
bagaimana sastra itu digunakan sehari­hari 
sebagai alat dalam tindakan bermasyarakat.
Manusia etnis Bali adalah sekumpulan 
orang­orang yang mendiami suatu wilayah 
tertentu (khususnya pulau Bali) di antara 
etnik­etnik yang ada di nusantara yang 
memiliki kesadaran yang kuat tentang: 1. 
adanya kesatuan budaya Bali, 2. bahasa Bali, 
dan 3. kesatuan agama Hindu. Dalam ajaran 
agama Hindu, status seseorang didapat sesuai 
dengan pekerjaannya.Berikut ini tingkatan 
kasta dan nama dalam kasta. (1) Kasta 
Brahmana, (2) Kasta Ksatria, (3) Kasta Waisya, 
dan (4) Kasta Sudra.
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif karena data yang di­
gunakan, yaitu berupa data kualitatif. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
satuan peristiwa dalam novel Tarian Bumi 
yang berisi informasi mengenai alur, tokoh 
dan penokohan, dan latar serta manusia Bali 
dengan segala sikap dan perilakunya karena 
pengaruh berbagai faktor yang memengaruhi 
dalam kehidupannya.
Teknik pengumpulan data dalam pene­
litian ini menggunakan teknik observasi 
terhadap novel Tarian Bumi karya Oka 
Rusmini. Dalam penelitian ini instrumen 
pene litian adalah peneliti sendiri. Peneliti 
yang dimaksud adalah peneliti yang me­
ngusai seperangkat konsep tentang alur, 
tokoh dan penokohan, dan latar serta manusia 
di kebudayaan Bali dan memahami tentang 
pendekatan antropologi sastra. Instrumen ini 
digunakan untuk menjaring data. Data yang 
terjaring kemudian dicatat dalam kartu data. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik deskriptif kualitatif yang berpijak pada 
pendekatan antropologi sastra.
HASIL PENELItIAN DAN PEMbAHASAN
Alur, Tokoh dan Penokohan, dan Latar 
dalam Novel Tarian Bumi
A. Alur
Alur yang digunakan dalam novel 
Tarian Bumi adalah alur campuran. Awal 
cerita dibuka dengan kisah Telaga yang 
telah menjadi seorang perempuan Sudra, 
kemudian Telaga menyibak tabir masa 
lalu, dan cerita diakhiri dengan kisah 
Telaga menjadi perempuan Sudra.
B. Tokoh dan Penokohan
Tokoh utama Ida Ayu Telaga Pidada 
yang memenuhi syarat sebagai tokoh 
utama karena paling berhubungan erat 
dengan tema, banyak berinteraksi dengan 
tokoh lain, dan frekuensi kemunculan 
paling banyak. Ida Ayu Telaga Pidada 
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digam barkan sebagai seorang perempuan 
yang setia kepada suaminya, walaupun 
suaminya telah meninggal dunia.
C. Latar
Latar tempat di Pulau Bali, sanggah, 
pura, dan Pasar Badung. Latar waktu pagi, 
siang, sore, malam, dan 30 September 
sekitar tahun 1996. Latar sosial digambar­
kan dengan suasana kebudayaan Bali, 
adat yang terdapat di Bali, dan sistem 
pengkastaan yang diberlakukan di Bali 
dalam novel Tarian Bumi.
Manusia bali dalam Novel tarian Bumi
A. Sistem Bahasa
Dari hasil penelitian, sistem bahasa 
yang terdapat dalam novel Tarian Bumi 
dapat menunjukkan perbedaan kelas yang 
sering digunakan dalam masyarakat Bali. 
Bahasa yang menunjukkan perbedaan kelas 
terlihat dalam percakapan antartokoh.
B. Sistem Pengetahuan
Sistem pengetahuan dalam novel 
Tarian Bumi ditunjukkan dengan cara ber­
pikir tradisional dan cara berpikir modern. 
Cara berpikir tradisional ditun jukkan 
dengan tradisi menghormati para leluhur. 
Cara berpikir modern ditunjukkan dengan 
pemikiran Telaga yang menentang adat. 
Telaga tidak mau hidupnya diatur dan 
diikat oleh aturan­aturan adat. Telaga 
ingin menentukan arah hidupnya sendiri 
termasuk dalam memilih pasangan 
hidupnya.
C. Sistem Kemasyarakatan dan Organisasi 
Sosial
Adapun sistem kemasyarakatan yang 
terdapat dalam novel Tarian Bumi karya 
Oka Rusmini sebagai berikut.
1) Tradisi dan Aturan­Aturan yang Harus 
Dijalani oleh Tokoh Perempuan
2) Perempuan Brahmana Dianggap 
Pembawa Sial, Jika Menikah dengan 
Laki­Laki Sudra
3) Penghormatan Kepada Seorang Jero 
oleh Keluarganya
4) Perempuan Brahmana Harus Menikah 
dengan Laki­Laki Brahmana
5) Keharusan Seorang Perempuan Bali
6) Perempuan Bali Tidak Memiliki Hak 
Waris, Jika Telah Menikah 
D. Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi
Sistem peralatan hidup dan teknologi 
tergambar dalam cerita novel Tarian Bumi 
juga dapat menunjukkan perbedaan 
kelas di antaranya perlengkapan upacara, 
busana yang digunakan untuk menari, 
dan alat­alat yang menunjang mata pen­
caharian seperti membuat jaje uli, serta 
video yang ditemukan oleh Luh Kambren.
E. Sistem Mata Pencaharian
Dalam novel Tarian Bumi disebutkan 
beberapa mata pencaharian yang dilaku­
kan oleh beberapa tokoh juga dapat 
menunjukkan perbedaan kelas sosial.
Kaum Brahmana sebagai pegawai negeri 
sekaligus abdi masyarakat. Mata penca­
harian lain yang juga disebutkan dalam 
novel ini yaitu berdagang, beternak, dan 
sebagai pelukis yang digeluti oleh kaum 
Sudra.
F. Sistem Kepercayaan atau Agama
Masyarakat Bali dominan beragama 
Hindu percaya adanya Ida Sang Hyang 
Widhi sebagai Tuhan Yang Maha Esa 
dan Maha Kuasa. Masyarakat Bali juga 
mempercayai kekuatan ruh leluhur serta 
kekuatan doa. Agama Hindu yang dipeluk 
tidak bisa lepas dari upacara keagamaan 
yang meliputi (1) Upacara Ngaben, 
(2) Upacara Menek Kelih, (3) Upacara 
Melaspas, dan (4) Upacara Patiwangi.
G. Sistem Kesenian
Unsur kesenian dalam novel Tarian 
Bumi hampir dikerjakan oleh sebagian 
tokoh yang meliputi tarian Bali dan 
lukisan. Tarian yang sering ditarikan 
oleh kaum Brahmana adalah tari Oleg, 
sedangkan kaum Sudra sering menarikan 
tarian Joged Bumbung. Untuk Tarian 
Legong Keraton dapat ditarikan oleh kaum 
Brahmana maupun kaum Sudra.
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SIMPULAN 
Dari hasil analisis novel Tarian Bumi dapat 
ditarik simpulan alur campuran, tokoh utama 
Ida Ayu Telaga Pidada, penokohan setia, dan 
latar di Pulau Bali. Manusia Bali dengan segala 
kekayaan budaya yang tercermin dalam 
bentuk sebagai berikut. Sistem bahasa dalam 
novel Tarian Bumi dapat menunjukkan kelas 
sosial, sistem pengetahuan dapat dipahami 
dari cara berpikir tradisional dan cara berpikir 
modern, sistem kemasyarakatan dan organisasi 
sosial ditunjukkan dengan aturan­aturan adat 
yang harus dipatuhi, sistem peralatan hidup 
dan teknologi dapat menunjukkan perbedaan 
kelas sosial, sistem mata pencaharian juga 
dapat menunjukkan perbedaan kelas sosial, 
sistem kepercayaan atau agama tidak terlepas 
dari upacara keagamaan, dan sistem kesenian 
meliputi tarian Bali dan lukisan.
SArAN
Berdasarkan hasil kajian dalam skripsi ini, 
peneliti memberikan saran kepada pembaca 
sebagai berikut.
A. Dengan adanya hasil penelitian dan 
implikasi ini peneliti disarankan mampu 
menjadikan atau menambah wawasan 
dalam memahami sebuah karya fiksi.
B. Dengan adanya hasil penelitian dan impli­
kasi ini peneliti menyarankan kepada 
peneliti lain untuk dapat menganalisis 
novel Tarian Bumi dengan baik. Mampu 
mengetahui alur, tokoh dan penokohan, 
dan latar serta memahami manusia Bali 
dalam novel Tarian Bumi sehingga mampu 
mengungkap nilai­ nilai budaya secara 
menyeluruh.
C. Novel Tarian Bumi sangat menarik untuk 
dikaji, dan peneliti lain dapat meng­
ungkapkan hal­hal lain yang banyak dan 
menarik untuk diteliti dengan objek dan 
kajian yang berbeda.
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